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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi akuntansi dasar 
bagi remaja dan pemuda sebagai fondasi dalam penguatan literasi finansial. Kegiatan dilaksanakan 
melalui metode pelatihan partisipatif yang menggabungkan pemahaman teori dan simulasi praktik 
pencatatan keuangan, penyusunan anggaran, serta pelaporan sederhana. Peserta pelatihan terdiri atas 
35 remaja dari komunitas lokal yang dipilih berdasarkan minat terhadap kewirausahaan dan 
pengelolaan keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap 
pemahaman konsep akuntansi dasar, terutama dalam mengidentifikasi transaksi keuangan, menyusun 
laporan keuangan sederhana, dan menganalisis kondisi keuangan pribadi maupun usaha kecil. Selain 
itu, peserta menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi akan pentingnya literasi finansial dalam 
mendukung perilaku keuangan yang berkelanjutan dan semangat kewirausahaan. Program ini 
diharapkan menjadi model edukasi finansial bagi komunitas pemuda lainnya. 
Kata kunci - akuntansi dasar, literasi finansial, pemberdayaan pemuda 
 

Abstract 
This community service program aims to enhance the basic accounting competencies of youth and 
adolescents as a foundation for improving financial literacy. The activity was conducted through 
participatory training methods that combined theoretical understanding with practical simulations of 
financial recording, budgeting, and reporting. The training participants consisted of 35 young people 
from the local community, selected based on their interest in entrepreneurship and financial 
management. The results showed a significant increase in participants’ understanding of basic 
accounting concepts, especially in identifying financial transactions, preparing simple financial 
statements, and analyzing personal or small business finances. Furthermore, participants demonstrated 
greater awareness of the importance of financial literacy in supporting sustainable financial behavior 
and entrepreneurship. This program is expected to serve as a model for similar financial education 
initiatives among youth communities. 
Keywords - basic accounting, financial literacy, youth empowerment 
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PENDAHULUAN 
Penguatan kompetensi akuntansi dasar bagi remaja dan pemuda menjadi kebutuhan strategis 

dalam menghadapi tantangan literasi finansial di era digital. Kemampuan dalam memahami pencatatan 

transaksi, pengelolaan keuangan, serta pelaporan sederhana merupakan fondasi penting untuk 

mendukung perilaku finansial yang sehat dan berkelanjutan. Dalam konteks pembangunan ekonomi 
berkelanjutan, generasi muda berperan sebagai agen perubahan yang dapat mengintegrasikan nilai-

nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam praktik keuangan mereka (Figiel & Badar, 2025; Chang et 
al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dasar akuntansi tidak hanya berorientasi pada 

aspek teknis, tetapi juga pada pembentukan kesadaran finansial dan tanggung jawab sosial. 
Perkembangan teknologi dan digitalisasi ekonomi menuntut remaja untuk lebih adaptif 

terhadap sistem keuangan modern. Transformasi digital dalam dunia pendidikan dan bisnis 

menekankan pentingnya literasi finansial yang terintegrasi dengan kemampuan akuntansi dan 
pengambilan keputusan berbasis data (Zhang et al., 2022; Sacavém et al., 2025). Dalam konteks ini, 

kemampuan mengelola keuangan pribadi dan usaha kecil menjadi prasyarat bagi tumbuhnya 
kemandirian ekonomi generasi muda. Melalui penguasaan akuntansi dasar, mereka dapat memahami 

alur keuangan, menghindari kesalahan pengelolaan dana, serta menumbuhkan perilaku finansial yang 

rasional dan transparan. 
Selain aspek teknis, penguatan literasi finansial juga terkait erat dengan pembentukan karakter 

dan nilai pribadi dalam konteks pendidikan ekonomi. Nilai-nilai personal dan sosial terbukti berpengaruh 
terhadap cara individu memahami, menafsirkan, dan mengelola sumber daya finansial (Gamage et al., 
2021; Al Husban, 2025). Remaja yang memahami hubungan antara nilai pribadi, tujuan hidup, dan 
keputusan keuangan cenderung memiliki perilaku finansial yang lebih bertanggung jawab dan 

berorientasi jangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan edukatif dalam pengabdian masyarakat perlu 

dirancang agar tidak hanya menyampaikan teori akuntansi, tetapi juga menumbuhkan pemahaman 
tentang makna finansial dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, literasi finansial juga berperan penting dalam membangun kepercayaan diri dan 
kemampuan adaptif remaja terhadap dinamika ekonomi global. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemberdayaan remaja melalui pendidikan finansial dapat meningkatkan efikasi diri, kreativitas, serta 

kemampuan berpikir kritis terhadap keputusan ekonomi (Tsai et al., 2024; Freires et al., 2024). 
Pemberdayaan ini berkontribusi terhadap pengembangan identitas sosial dan profesional yang positif 

di kalangan generasi muda, sekaligus memperkuat kesiapan mereka untuk terlibat dalam aktivitas 
kewirausahaan yang berkelanjutan. 

Terakhir, kegiatan peningkatan kompetensi akuntansi dasar melalui program pengabdian 

kepada masyarakat merupakan strategi efektif dalam menjembatani kesenjangan antara pengetahuan 
teoretis dan keterampilan praktis. Program semacam ini tidak hanya memperkuat kemampuan kognitif, 

tetapi juga mengasah kemampuan sosial dan kepemimpinan peserta (Main et al., 2025; Williams, 
2025). Melalui kolaborasi antara akademisi, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal, penguatan 

literasi finansial dapat menjadi gerakan kolektif yang mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada aspek pendidikan berkualitas dan pengentasan kemiskinan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan partisipatif 

(participatory training) yang berfokus pada peningkatan kemampuan praktis peserta dalam memahami 
dan menerapkan akuntansi dasar. Program dilaksanakan secara tatap muka melalui rangkaian kegiatan 

berupa penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi pencatatan transaksi, serta praktik penyusunan 

laporan keuangan sederhana. Peserta terdiri dari remaja dan pemuda berusia 15–25 tahun yang 
memiliki ketertarikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi maupun kewirausahaan. Materi pelatihan 

disusun secara kontekstual dengan contoh kasus keuangan sehari-hari agar lebih mudah dipahami dan 
relevan dengan kebutuhan peserta. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (1) persiapan dan analisis 

kebutuhan, (2) pelaksanaan pelatihan inti, dan (3) evaluasi hasil pelatihan. Tahap pertama mencakup 
survei awal untuk mengidentifikasi tingkat literasi finansial peserta. Tahap kedua berupa kegiatan 

pelatihan dan praktik langsung dengan pendampingan dari tim pelaksana. Tahap terakhir adalah 
evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman serta wawancara 

reflektif guna mengetahui perubahan sikap peserta terhadap pengelolaan keuangan. Hasil evaluasi 
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kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menilai efektivitas kegiatan dan merumuskan rekomendasi 

pengembangan program lanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peningkatan Pemahaman Akuntansi Dasar Melalui Pelatihan Kontekstual 

Pelaksanaan program pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap 

pemahaman peserta mengenai konsep dasar akuntansi, terutama dalam mengidentifikasi transaksi 
keuangan dan membuat jurnal sederhana. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan 

rata-rata skor sebesar 35%, menandakan efektivitas metode partisipatif dalam membangun 
pemahaman kognitif peserta. Pembelajaran berbasis simulasi transaksi yang disesuaikan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari remaja terbukti meningkatkan minat belajar dan retensi pengetahuan 

akuntansi (Chang et al., 2022; Gamage et al., 2021). 
Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyusun laporan keuangan 

sederhana, seperti laporan laba rugi dan arus kas. Penggunaan pendekatan studi kasus yang relevan 
dengan ekonomi keluarga dan usaha kecil membantu peserta memahami hubungan antara teori dan 

praktik. Penerapan metode experiential learning juga mendorong peserta untuk belajar melalui 

pengalaman nyata, bukan hanya melalui penjelasan teoritis (Al Husban, 2025; Main et al., 2025). 
Proses pelatihan yang mengintegrasikan konsep partisipatif dengan pendekatan problem-based 

learning menciptakan suasana belajar kolaboratif. Peserta saling bertukar pengalaman dan solusi atas 
persoalan keuangan yang dihadapi. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran 

ekonomi pada generasi muda perlu menumbuhkan kemampuan reflektif dan kolaboratif agar literasi 
finansial dapat terinternalisasi secara berkelanjutan (Freires et al., 2024; Williams, 2025). 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi 

 

Literasi Finansial Sebagai Dasar Kemandirian Ekonomi Remaja 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi akuntansi dasar berkontribusi 

terhadap penguatan literasi finansial peserta. Peserta pelatihan mengaku lebih memahami pentingnya 
perencanaan keuangan pribadi, pencatatan pengeluaran, dan pembentukan dana darurat. Pemahaman 

ini menjadi langkah awal menuju perilaku keuangan yang bertanggung jawab (Kazak et al., 2021; Figiel 

& Badar, 2025). 
Melalui latihan penyusunan anggaran dan analisis arus kas, peserta menyadari pentingnya 

pengelolaan pendapatan secara rasional. Kesadaran ini mendorong terbentuknya perilaku hemat dan 
kemampuan membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Literasi finansial tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menghitung, tetapi juga melibatkan kesadaran nilai dan sikap terhadap uang 

sebagai alat kesejahteraan, bukan tujuan akhir (Yeung, 2025; Gu et al., 2024). 
Selain itu, pelatihan ini menumbuhkan sikap proaktif terhadap peluang ekonomi lokal. Peserta 

yang sebelumnya hanya memahami uang sebatas konsumsi mulai tertarik merancang ide usaha mikro 
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berbasis potensi lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa literasi finansial yang ditanamkan 

melalui pembelajaran akuntansi dapat menjadi pintu masuk bagi pengembangan kewirausahaan 
berkelanjutan di kalangan muda (Bux et al., 2025; Fukuda & Zusman, 2024). 

 

 
Gambar 2. Peserta Pelatihan 

 
Transformasi Pola Pikir Melalui Kepemimpinan dan Kolaborasi 

Dalam pelaksanaan kegiatan, peran fasilitator dan mentor menjadi kunci keberhasilan proses 

pembelajaran. Kepemimpinan transformatif yang diterapkan oleh pelatih mendorong peserta untuk 
berpikir kritis, terbuka terhadap perubahan, dan percaya pada kemampuan diri sendiri. Hal ini selaras 

dengan temuan Karimi et al. (2023) dan Ren et al. (2024) yang menegaskan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi individu untuk mengembangkan 

inovasi dalam konteks pembelajaran. 
Kolaborasi antar peserta juga terbukti memperkuat pemahaman konseptual. Diskusi kelompok 

dan kegiatan simulasi memperlihatkan bahwa peserta lebih mudah memahami konsep akuntansi ketika 

mereka dapat menjelaskannya kembali kepada teman sekelompok. Proses ini menciptakan 
pembelajaran dua arah yang meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan komunikasi 

finansial (Torres, 2022; Martin et al., 2025). 
Selain itu, dinamika kelompok yang sehat memunculkan semangat kepemimpinan di kalangan 

peserta muda. Beberapa di antaranya menunjukkan inisiatif memimpin sesi simulasi dan membantu 

peserta lain memahami pencatatan transaksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
komunitas bukan hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan soft skills seperti 

kepemimpinan, empati, dan tanggung jawab sosial (Santa et al., 2025; Marlia et al., 2025). 
 

Digitalisasi dalam Pembelajaran Akuntansi Dasar 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pelatihan menjadi salah satu aspek penting yang 
mendukung efektivitas program. Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan sederhana berbasis ponsel 

dan spreadsheet digital membantu peserta memahami konsep akuntansi secara praktis dan efisien. Hal 
ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi mempercepat proses adaptasi peserta terhadap sistem 

keuangan modern (Sacavém et al., 2025; Zhang et al., 2022). 
Digitalisasi juga membuka peluang pembelajaran berkelanjutan di luar sesi tatap muka. Peserta 

didorong untuk mengakses materi tambahan melalui platform daring, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih fleksibel dan mandiri. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip lifelong learning dalam literasi 
finansial, di mana peserta dapat terus memperdalam keterampilan akuntansi secara otonom (Jeong, 

2024; Wang et al., 2024). 
Selain memberikan kemudahan, penggunaan teknologi digital juga menumbuhkan kesadaran 

etika dalam pengelolaan data keuangan. Peserta dilatih untuk menjaga kerahasiaan informasi pribadi 

dan memahami prinsip keamanan digital dalam konteks transaksi daring. Dengan demikian, digitalisasi 
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembentukan etika 

finansial yang bertanggung jawab (Bux et al., 2025; Ren et al., 2024). 
 

Dampak Sosial dan Keberlanjutan Program 
Program PKM ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi individu, tetapi juga 

memperkuat solidaritas sosial dan kemandirian komunitas. Peserta menyatakan keinginan untuk 
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menularkan ilmu yang diperoleh kepada teman sebaya dan anggota keluarga, menciptakan efek 

berantai dalam peningkatan literasi finansial di lingkungan mereka (Williams, 2025; Chang et al., 2022). 
Dampak sosial lain yang teridentifikasi adalah meningkatnya kesadaran kolektif akan 

pentingnya perencanaan keuangan keluarga. Beberapa peserta mulai membantu orang tua dalam 
pencatatan pengeluaran rumah tangga menggunakan format sederhana yang dipelajari selama 

pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi finansial berbasis komunitas memiliki potensi 

transformasi sosial yang signifikan (Al Husban, 2025; Yeung, 2025). 
Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pelaksana mengembangkan rencana tindak 

lanjut berupa pembentukan kelompok belajar akuntansi remaja (Youth Accounting Club) di tingkat 
komunitas. Inisiatif ini bertujuan menjaga kontinuitas pembelajaran dan membangun ekosistem literasi 

finansial berkelanjutan. Keberlanjutan tersebut sejalan dengan semangat sustainable 
development dalam penguatan kapasitas generasi muda (Fukuda & Zusman, 2024; Figiel & Badar, 
2025). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Program pengabdian kepada masyarakat bertema “Peningkatan Kompetensi Akuntansi Dasar 

bagi Remaja dan Pemuda dalam Literasi Finansial” telah memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

akuntansi dasar. Melalui pendekatan pelatihan partisipatif, peserta tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu mempraktikkan pencatatan transaksi keuangan, penyusunan 

laporan sederhana, serta analisis arus kas dalam konteks kehidupan sehari-hari. 
Selain peningkatan kompetensi teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya literasi finansial sebagai dasar kemandirian ekonomi. Peserta menunjukkan perubahan sikap 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi dan keluarga, serta tumbuhnya minat untuk mengembangkan 
ide-ide kewirausahaan berbasis pengetahuan akuntansi. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 

turut memperkuat efektivitas pelatihan, mempermudah pencatatan transaksi, dan memperluas akses 
terhadap sumber belajar mandiri. 

Secara sosial, kegiatan ini berhasil membangun semangat kolaborasi, kepemimpinan, dan 

tanggung jawab di kalangan remaja dan pemuda. Efek berantai dari kegiatan ini terlihat dari keinginan 
peserta untuk membagikan pengetahuan kepada lingkungan sekitar. Ke depan, diharapkan kegiatan 

semacam ini dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui pembentukan komunitas belajar atau 
klub akuntansi remaja yang dapat menjadi wadah penguatan literasi finansial di tingkat lokal. 
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